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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

(flipped classroom) terhadap kemampuan pemahaman konsep, pengaruh model 

pembelajaran (flipped classroom) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dan pengaruh model pembelajaran (flipped classroom) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis. 

Penelitian ini dilakukan di STAI Muhammadiyah Blora Jenis eksperimen yang 

digunakan adalah Quasy Experimental Design, dengan desain Posttest Only 

Control Group Design. Populasinya adalah Mahasiswa Program Studi PGMI, 

PIAUD dan PAI dan sampel penelitian adalah Mahasiswa PGMI Semester V 

berjumlah 11 Mahasiswa sebagai kelas eksperimen 1 dengan penerapan model 

flipped classroom, Program Studi PAI berjumlah 24 Mahasiswa sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan penerapan model discovery learning, dan Program Studi 

PIAUD berjumlah 15 Mahasiswa sebagai kelas kontrol dengan penerapan model 

direct instruction. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. 

Analisis data menggunakan uji Manova dan dilakukan uji lanjutan menggunakan 

uji T. Penelitian ini menghasilkan adanya pengaruh model pembelajaran (flipped 

classroom) terhadap kemampuan pemahaman konsep, adanya pengaruh model 

pembelajaran (flipped classroom) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan adanya pengaruh model pembelajaran (flipped classroom) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah matematis. 

 

Kata Kunci : flipped classroom, pemahaman konsep, pemecahan masalah  

matematis 
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PENDAHULUAN 

 

Aktivitas Belajar mengajar 

di Indonesia paling utama didaerah 

secara universal masih memakai 

tata cara konvensional, bersumber 

pada hasil pengamatan perihal 

tersebut menjadikan Mahasiswa 

masih hadapi kesulitan dalam 

menguasai materi yang di 

informasikan, Mahasiswa masih 

cenderung pasif disebabkan 

sebagian dari guru matematika 

masih terbiasa memakai tata cara 

ceramah yang penyampainnya 

masih cenderung monoton dalam 

proses mengajar. Indonesia masih 

butuh penindakan yang sungguh- 

sungguh, bukan cuma dalam 

pembangunan fasilitas serta 

prasarana saja dalam perihal 

pembelajaran tetapi usaha untuk 

tingkatkan energi serap serta uraian 

Mahasiswa dalam proses 

pendidikan (Monariska, 2017). 

Tidak cuma di tingkatan 

pembelajaran bawah serta 

menengah, apalagi di akademi 

besar masih banyak yang 

cenderung memakai tata cara 

ceramah. Banyak metode yang bisa 

dicoba untuk untuk tingkatkan 

energi serap serta uraian 

Mahasiswa salah satunya 

meningkatkan keahlian matematis 

Mahasiswa (Widiyawati 2020). 

Keahlian matematis yang wajib 

dipahami Mahasiswa antara lain 

keahlian uraian konsep serta 

pemecahan permasalahan 

matematis. Bloom (Hadi, 2003) 

berkomentar kalau uraian ialah 

keahlian menangkap uraian modul 

yang disuguhkan dalam wujud 

yang dapat dipahami, sanggup 

berikan interpretasi serta bisa 

mengklasifikasikannya (Kusmawati 

and Ginanjar S, 2016). Keahlian 

Mahasiswa dalam meresap serta 

menguasai ide-ide matematika 

diucap uraian keahlian konsep 

matematis. Sebaliknya keahlian 

pemecahan permasalahan 

merupakan keahlian memakai 

pengetahuan ataupun konsep yang 

telah terdapat untuk menanggapi 

perkara yang susah dipecahkan 

ataupun yang belum terjawab 

(Prabawanto, 2020). Mahasiswa 

diberi peluang untuk meningkatkan 

Pengetahuan matematika serta 

uraian konseptual (Widyastuti, 

2015). 

Kenyataan di lapangan 

membuktikan kalau keahlian 

uraian konsep serta pemecahan 

permasalahan matematis 

Mahasiswa STAI Muhammadiyah 
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Blora masih terkategori rendah 

dengan KKM ialah 75. Hasil uji 

keahlian uraian konsep 

membuktikan kalau 95,60% 

Mahasiswa belum menggapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum serta 

pada uji keahlian pemecahan 

permasalahan 90,54% Mahasiswa 

belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum. Hal ini 

diakibatkan oleh Mahasiswa yang 

kesulitan dalam mempraktikkan 

konsep untuk menuntaskan 

permasalahan yang ada dalam 

soal, dalam proses pendidikan 

Mahasiswa masih mengandalkan 

Dosen selaku penyampai modul, 

serta Mahasiswa belum dapat 

belajar secara mandiri untuk 

memperoleh modul pendidikan 

terlebih lagi di masa pandemi 

semacam ini yang menuntut 

mahasiswa untuk belajar secara 

mandiri dalam menguasai modul 

kuliah yang di informasikan. 

Rendahnya pemahaman 

konsep serta pemecahan 

permasalahan matematis 

Mahasiswa serta berartinya 

keahlian uraian konsep serta 

keahlian pemecahan permasalahan 

matematis untuk Mahasiswa 

hingga dibutuhkan terdapatnya 

model pendidikan yang cocok 

dalam upaya tingkatkan keahlian 

uraian konsep serta keahlian 

pemecahan permasalahan 

matematis. Dibutuhkan model 

pendidikan yang bisa melatih 

kemandirian Mahasiswa dan model 

pendidikan yang didukung dengan 

kemajuan teknologi serta 

disesuaikan dengan pertumbuhan 

era sehingga Mahasiswa sanggup 

menciptakan secara konsep- 

konsep baru yang bisa diterapkan 

dalam pemecahan permasalahan. 

Pelaksanaan model pendidikan 

yang pas, hendak sanggup 

mempengaruhi keberhasilan 

Mahasiswa dalam proses 

pendidikan. 

Selaku alternatif, model 

pendidikan yang diterapkan ialah 

model pendidikan flipped 

classroom serta discovery learning. 

Konsep inti dari model pendidikan 

flipped classroom merupakan 

membalik ataupun mengganti 

aktivitas pendidikan Mahasiswa 

dimana tugas yang biasa dikerjakan 

di rumah, Mahasiswa 

melaksanakannya di Kampus serta 

proses pendidikan yang umumnya 

dicoba di sekolah Mahasiswa 

melaksanakannya di rumah( 

Biologi, 2018). Discovery learning 

berupaya supaya Mahasiswa 
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belajar untuk merumuskan 

permasalahan, menguji hipotesis, 

menarik kesimpulan serta 

menyajikannya( Jarwan, 2018). 

Kedua model tersebut bisa 

membatu Mahasiswa untuk belajar 

lebih mandiri dalam menguasai 

serta mendalami konsep untuk 

menuntaskan sesuatu kasus 

matematika. 

Tidak hanya flipped 

classroom, discovery learning pula 

dijadikan sebagai model guna 

meningkatan keahlian uraian 

konsep serta pemecahan 

permasalahan. Hasil riset pada 

Mahasiswa kelas XI IPA SMA N 5 

Singkawang membuktikan kalau 

ada perbandingan keahlian uraian 

konsep saat sebelum serta setelah 

diterapkan model discovery 

learning, Mahasiswa jadi lebih aktif 

sehingga kegiatan Mahasiswa 

hadapi kenaikan (Trianingsih, dkk., 

2019). Riset lain menujukan 

keahlian pemecahan permasalahan 

matematis Mahasiswa kelas VIII di 

SMP Islam Abata Malausma 

dengan diterapkannya model 

discovery learning bertambah 

dengan sangat baik serta kegiatan 

Mahasiswa sebesar 80% dalam 

jenis baik memakai model 

discovery learning ( Nurhasanah, 

dkk., 2018). 

Bersumber pada keadaan 

Mahasiswa di STAI 

Muhammadiyah Blora serta 

memandang dari penelitian- 

penelitian tersebut yang telah 

diuraikan di atas bahwa tujuan 

rpenelitian ini merupakan untuk 

mengenali pengaruh dari 2 model 

(flipped classroom serta discovery 

learning) terhadap keahlian uraian 

konsep Mahasiswa, setelah itu 

memandang pengaruh dari 2 model 

(flipped classroom serta discovery 

learning) terhadap keahlian 

pemecahan permasalahan 

matematis Mahasiswa, serta yang 

terakhir untuk memandang 

pengaruh kedua model pendidikan 

(flipped classroom serta discovery 

learning) terhadap 2 keahlian 

sekalian ialah keahlian uraian 

konsep serta pemecahan 

permasalahan matematis 

Mahasiswa. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian 

Quasy Experimental Design dan 

desain yang digunakan adalah 

Posttest Only Control Group 

Design. Mahasiswa STAI 

Muhammadiyah Blora semester V 

di Program Studi PGMI, PAI dan 
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PIAUD sebagai populasi penelitian. 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah cluster random sampling. 

Sampel terdiri dari 3 kelas yaitu 

Program Studi PGMI Semester V 

diterapkan model flipped 

classroom, Program studi PAI 

Semester V diterapkan model 

discovery learning dan Program 

Studi PIAUD V diterapkan model 

direct instruction dengan mata 

kuliah statistik pendidikan. 

Pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan 

tes. Kegiatan observasi dilakukan 

untuk melihat aktivitas kegiatan 

pembelajaran model flipped 

classroom, model discovery 

learning dan model direct 

instruction. Tes kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah disesuaikan 

dengan indikator. Indikator 

pemahaman konsep adalah 

menyatakan ulang sebuah konsep, 

mengklasifikasikan objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan 

konsepnya, memberi contoh dan 

non contoh, menyajikan konsep 

dalam bentuk representasi 

matematis, mengembangkan syarat 

perlu atau cukup suatu konsep, 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi 

tertentu, mengaplikasikan konsep 

pemecahan masalah (Argikas dan 

Khuzaini, 2016). Indikator 

pemecahan masalah adalah 

memahami masalah, memuntuk 

perencanaan, menyelesaikan 

masalah, memeriksa kembali untuk 

memuntuk kesimpulan (Astuti, 

2016). Soal yang diberikan 

berbentuk esay berjumlah 7 butir 

soal. 

Teknik analisis data 

menggunakan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas dan homogenitas. Uji 

normalitas Lilliefors digunakan 

untuk mengetahui sampel berasal 

dari populasi yang normal 

sedangkan uji homogenitas 

Bartlett, jika varians yang diperoleh 

dari populasi yang homogen. 

Setelah uji prasyarat terpenuhi 

maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis menggunakan Uji Manova 

(Multifariate analisis of varian) 

dengan bantuan program SPSS 

22.0. Uji tersebut dilakukan guna 

mengetahui pengaruh model 

flipped classroom, discovery 

learning dan direct instruction 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah 

matematis peserta didik 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan proses 
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pembelajaran kemudian dilakukan 

post-test yang menghasilkan 𝑋𝑚𝑎𝑥 

(nilai tertinggi) dan 𝑋𝑚𝑖𝑛 (nilai 

terendah) pada masing-masing 

kelas yaitu dua kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Selanjutnya 

dicari ukuran tendensi sentralnya  

yaitu  𝑋̅  (rataan),  𝑀𝑒 (median),  𝑀𝑜   

(modus),  serta  ukuran  varians  

kelompok yaitu R (jangkauan) dan 

s (simpang baku), yang kemudian 

data tersebut disajikan dalam tabel 

berikut. 

 

 

Berdasarkan Tabel 1, hasil 

post-test kemampuan pemahaman 

konsep pada kelas yang 

menerapkan model flipped 

classroom lebih besar 

dibandingkan dengan kelas yang 

menerapakan model discovery 

learning dan model direct 

instruction. 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil post-

test kemampuan pemecahan 

masalah pada kelas yang menerapkan 

model flipped classroom lebih besar 

dibandingkan dengan kelas yang 

menerapakan model discovery 

learning dan model direct instruction. 

Akan tetapi nilai R (jangkauan) pada 

model flipped classroom masih cukup 

besar dibandingkan dengan model 

discovery learning dan direct 

instruction yaitu 43. Angka tersebut 

menunjukan masih tingginya selisih 

antara nilai tertinggi dengan nilai 

terendah. Dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan model flipped 

classroom masih terdapat peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang masih 

rendah. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpukan bahwa menggunakan 

model flipped classroom lebih baik 

dibandingkan dengan model discovery 

learning dan direct instruction. 

Sehingga pembelajaran dengan model 

flipped classroom lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan pemecahan 

masalah peserta didik. 

Hasil perhitungan uji 

normalitas kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis 

yang disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji 

Normalitas 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

dan Pemecahan 

Berdasarkan Tabel 3, 

terlihat dari ketiga kelas 

tersebut menunjukan 
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bahwa 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf 

signifikansi 5 % atau 0,05 yang 

berarti 𝐻0 diterima. Sehingga dapat 

disimpulan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

Hasil perhitungan uji 

homogenitas kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah 

matematis yang disajikan 

dalam Tabel 4. 

 

Berdasarkan Tabel 4, uji 

homogenitas kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah

 dengan taraf

 signifikansi 5%

 atau 0,05

 dan 

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =𝑥2

𝛼,𝑘−1=𝑥2
0,05,2=5,581 

menunjukan bahwa 𝑥2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 

𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka sampel berasal dari 

populasi yang homogen. 

Setelah diperoleh data 

berdistribusi normal dan berasal 

dari populasi yang homogen maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan uji 

MANOVA. Uji Manova dihitung 

dengan bantuan program SPSS 

22.0. Uji yang pertama dilakukan 

adalah Test of Between-Subjects 

Effects atau uji pengaruh antar 

subjek/variabel. Hasil dari Test of 

Between-Subjects Effects Terlihat 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah 

didapat signifikansi 0,001 dengan 

derajat angka signifikansi yang 

dipakai 0,05 atau 5%. Sehingga 

𝐻0𝐴 ditolak dan 𝐻1𝐴 diterima, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model pemebelajaran 

Flipped Classroom, Discovery 

Learning, dan Direct Instruction 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan terdapat pengaruh 

model pemebelajaran Flipped 

Classroom, Discovery Learning, 

dan Direct Instruction terhadap 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

 

Karakteristik pembelajaran 

dengan model flipped classroom 

adalah kegiatan pembelajaran 

terbalik atau kegiatan pembelajaran 

yang di lakukan di sekolah, peserta 

didik melakukannya di rumah dan 

tugas yang biasanya dikerjakan di 

rumah, peserta didik kerjakan di 

sekolah (Oakes, dkk 2018). 

Langkah awal model flipped 

classroom dengan pemberian video 

sebelum proses pembelajaran di 

kelas berlangsung, langkah model 
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flipped classroom ini memiliki 

pengaruh berbeda terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah. 

Pemberian video sangat membantu 

peserta didik, hal ini karena 

kemampuan peserta didik dalam 

satu kelas berbeda-beda. Peserta 

didik dapat memutar video 

berulang-ulang apabila belum 

memahami materi, selain itu video 

juga dapat diputar kapan saja 

sesuai dengan waktu belajar 

peserta didik. Kesadaran peserta 

didik tentang pentingnya menonton 

video sebelum proses pembelajaran 

berlangsung menjadi bekal 

pemahaman mengenai konsep-

konsep materi dalam 

menyelesaikan permasalahan pada 

soal. Peserta didik dapat 

memecahkan permasalahan dalam 

soal sesuai dengan langkah-

langkah yang terdapat pada contoh 

soal yang dijelaskan dalam video . 

Model flipped classroom 

membagi peserta didik menjadi 

kelompok untuk mendiskusikan 

materi, proses diskusi dengan 

teman kelompok sangat 

membangun perkembangan 

kognitif peserta didik. Peserta didik 

diberi permasalahan yang 

kemudian dipersentasikan, pada 

proses presentasi terjadi proses 

tanya jawab antar peserta didik 

dalam satu kelas. Kemudian 

peserta didik menyimpulkan dari 

kegiatan pembelajaran dan 

diberikan kesempatan bertanya 

kepada pendidik. Penerapan model 

Flipped Classroom berpengaruh 

terhadap hasil kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

Penelitian yang sesuai 

dengan hasil tersebut adalah 

penelitian (Juniantari, dkk., 2018) 

menyatakan bahwa penerapan 

model flipped classroom 

memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman konsep 

peserta didik. Penelitian lain dari 

(Ismiati, dkk., 2020) menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan model 

flipped classroom berbasis proyek 

kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik tergolong tinggi. Hasil 

penelitian lain yang mendukung 

hasil tersebut adalah penelitian 

(Fikri, 2019) menyatakan bahwa 

model pembelaaran flipped 

classroom mampu membantu 

peserta didik untuk meningkatakan 

kemampuan pemahaman konsep. 

Penelitian lain dari (Alanda, dkk., 

2019) kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik 

lebih baik dengan diterapkan model 
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flipped classroom. 

Tahap awal model 

discovery learning adalah 

stimulation, pada tahap ini peserta 

didik diberi apersepsi, kemudian 

peserta didik mengidentifikasi 

masalah dan memuntuk hipotesis 

sendiri pada tahap problem 

statement, setelah itu masuk ke 

tahap data collecting yaitu peserta 

didik mengumpulkan informasi 

yang relavan sebanyak mungkin, 

dari data yang sudah didapatkan 

data tahap sebelumnya kemudian 

peserta didik masuk ke tahap 

berikutnya yaitu data processing 

atau mengolah data, selanjutnya 

dilakukan pembuktian atas 

hipotesis yang sudah diuntuk pada 

tahap problem statement yang 

disebut tahap verification dan yang 

terakhir adalah tahap 

generalization, pada tahap ini 

peserta didik menyimpulkan dari 

hasil verifikasi . Karakteristik 

pembelajaran dengan model 

discovery learning menuntut 

peserta didik untuk melakukan 

penemuan suatu konsep, langkah 

model discovery learning yang 

memiliki pengaruh berbeda 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep dan pemecahan masalah 

adalah tahap data collecting, pada 

tahap collecting peserta didik 

dituntut berperan aktif untuk 

mengumpulkan informasi serta 

menemukan suatu konsep. Peserta 

didik mampu mengembangkan dan 

menemukan sendiri konsep dari 

beberapa referensi sehingga peserta 

didik lebih paham dan mampu 

mengingat lebih lama serta 

pemahaman konsepnya lebih baik. 

kegiatan di dalam kelas berpusat 

pada peserta didik sehingga peserta 

didik lebih mampu mendalami 

konsep yang telah dipelajari untuk 

menemukan konsep baru yang 

kemudian diterapkan dalam 

pemecahan masalah. Penerapan 

model discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil 

kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

Berdasarkan penelitian 

yang sudah dilakukan dan melihat 

hasil posttest peserta didik, 

menunjukan bahwa penerapan 

model flipped classroom lebih baik 

dibandingkan dengan model 

discovery learning. Penelitian lain 

yang mendukung adalah 

menyatakan bahwa prestasi belajar 

peserta didik lebih baik dengan 

penerapan model flipped 

classroom dari pada model 

discovery learning (Yulietri, dkk., 

2015). Hasil penelitian lain yang 
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mendukung menyatakan bahwa 

pemahaman konsep biologi peserta 

didik masuk dalam kategori rendah 

pada pembelajaran dengan model 

discovery learning (Patrianingsih 

dan Kaseng, 2017). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukan 

bahwa terdapat pengaruh model 

(flipped classroom dan discovery 

learning) terhadap kemampuan 

pemahaman konsep, terdapat 

pengaruh model (flipped classroom 

dan discovery learning) terhadap 

pemecahan masalah dan terdapat 

pengaruh model (flipped classroom 

dan discovery learning) terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Model 

flipped classroom lebih baik 

dibandingkan dengan model 

discovery learning dan model 

direct instruction untuk 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep dan 

pemecahan masalah matematis 

Mahasiswa.
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